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Abstract 

Learning Model of Problem Based Instruction (PBI) is a learning model which 

provide an opportunity for students to participate actively, construct their own knowledge, 

develop inquiry, develop independence, and confidence. This type of research was quasi-

experimental design with one group pre test-post test. The method that is used in this 

research to collect data are observation, documentation,  test, and interview. Data analysis 

uses the effectivity test and activity test. This research shows that there is learning model of 

Problem Based Instruction (PBI) an effectively applied of physics learning at class VIIIF 

students SMPN 1 Singojuruh in subject newton’s law so the students learning activities 

classified as active .  
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan alam atau sains. Sains berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, berupa penemuan, penguasaan, 

kumpulan pengetahuan, yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip, 

serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan 

sehari-hari (Depdiknas, 2003). 

Fisika merupakan cabang dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) atau sains yang lahir 

dan berkembang melalui langkah-langkah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan 

hipotesis melalui eksperimen, penarikan 

kesimpulan, serta penemuan teori konsep 

(Trianto, 2011:63). Pemahaman konsep dalam 

proses belajar mengajar sangatlah penting 

karena pemahaman konsep dapat 

mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara 

memecahkan masalah, namun sebagian siswa 

cenderung hanya menghafal rumus-rumus saja 

tanpa memahami konsep. Arkundato (2007: 

81) mengatakan bahwa penyebab rendahnya 

nilai rata-rata mata pelajaran fisika adalah 

kebiasaan guru mengajar berdasarkan asumsi 

tersembunyi,  yaitu pengetahuan dipindahkan 

secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa. 

Proses belajar dikatakan berhasil apabila 

sebagian besar siswa terlibat aktif baik secara 

fisik, mental, maupun sosial dalam 

pembelajaran Djamarah (2000:25). Salah satu 

indikator siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran adalah ketika siswa dapat 

menjelaskan hasil pengamatannya dengan 

bahasa mereka sendiri . Model pembelajaran 

yang inovatif dan yang dapat meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa dalam proses belajar 

mengajar merupakan cara untuk mengatasi 

permasalahan di atas. Salah satu model 

pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut 

adalah model pembelajaran Problem Based 

Instruction (PBI). 

Pembelajaran berdasarkan masalah 

(Problem Based Instruction) merupakan 

pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivis, sebab disini guru berperan 

sebagai penyaji, penanya, mengadakan dialog, 

pemberi fasilitas penelitian, menyiapkan 

dukungan dan dorongan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan 

intelektual peserta didik (Abbas dalam 

Windhiyanti, 2011: 4). Salah satu bentuk 


